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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis peninggalan kebendaan berupa
bangunan-bangunan bersgarah yang masih dapat ditemukan di Kota medan.Balk,
Dalam hal upaya penyelamatan, pengembangan dan penyuluhan Benda Cagar Budaya
yang ada diwilayahnya sesuai Perda yang berlaku di Kota Medan.Adapun objek yang
diteliti adalah 40 Situs/Bangunan bersgjarah yang masih tersisa dan memiliki nilai-nilai
penting dalam rentetan peristiwa sgarah Kota Medan.Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, peneliti menggunakan metode penelitian melalui studi kepustakaan (
library research ) dan studi lapangan ( field research ). Sedangkan pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, yakni dengan cara
mengambil gambar/foto bangunan bangunan bersejarah tersebut.

Dari hasil penelitian dapat diklasifikasikan bangunan bersgarah di Kota Medan menjadi
4 bagian berdasarkan peran dan fungsi sosianya : |.Bangunan Belanda, 11.Bangunan
Melayu(Peninggalan Kesultanan Deéli), Ill.Bangunan Cina, dan yang terakhir
IV.Bangunan Hindu.

Bangunan bersgjarah tersebut antara lain : (1). Gedung Balai Kota Lama (2). Kantor
Bank Indonesia (3). Hotel De Boer (4). Kantor Pos dan Giro (5). Stasiun Kereta Api
Medan (6). Jasindo (7). Kesawan (rumah-rumah tua) di J Hindu (8). London Sumatera
(9) Exs Kantor Depnaker (10). Bank Exsport - Import (Bank Mandiri) (11). Kuil
Soepramaniem Nagarattar (12). Rumah Tjong A Fie (13). Magjid Gang Bengkok (14).
Kantor Dinas Pariwisata Kota Medan (15). Gedung BKS-PPS (Avros) (16).Kantor
Dinas Pariwisata Tk | (17). Restaurant Tiptop (18). Masjid Raya (19). Istana Maimun
(20). Kolam Sri Déli (21). Kolam Paradiso (22). Menara Air Tirtanadi (23). Rispa
Perkebunan (24). Kantor Gubernur Provsu (25).Gergja Immanuel (26). GKI1 (Gergja
Kristen Indonesia) (27). Kuil Shri Mariamman (28). Gedung Jiwasraya (29) Rumah
Dinas Gubernur (30). Kantor PTPN 1V Persero (31). Rumah Dinas Walikota Medan
(32). Rumah Sakit Tembakau Deli (33). Sekolah Immanuel (34).Gedung Pengadilan
(35) Museum Juang (36) Restaurant Ria (37). Kantor PT.Kereta Api (38). Kantor
Telkom (39) Standard Chartered Bank (40). RS.Elisabeth.

Dalam pemanfaatannya sangat disayangkan karena eksistensi keberadaan bangunan
bersgarah tersebut luput dari pengetahuan masyarakat dan peserta didik tentang Benda
Cagar Budaya yang ada diwilayahnya serta ketidakberdayaan dan lambannya
Pemerintah Kota Medan menjawab arus kemajuan pembangunan yang pesat tanpa
disadari sudah merenggut beberapa bangunan bersgjarah dari wujud aslinya. Dalam hal
ini pemerintah Kota Medan harus memiliki landasan hukum yang kuat dan menindak
tegas serta diberikannya sanksi hukum bagi siapa sgja yang berniat ingin menggadaikan
bagunan bersgarah tersebut untuk dirubuhkan demi kepentingan ekonomi semata.



